
BAB VI 

PENUTUP 

 Pada bagian penutup ini penulis akan menyampaikan kesimpulan dan saran : 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis melalui wawancara dan hasil analisis 

yang diuraikan pada bab V, maka penulis dapat menarik kesimpulan. Kesimpulan yang penulis 

dapatkan adalah sebagai berikut : 

Dalam ritual toto dulat mempunyai makna sosial dan makna religius. Makna sosialnya 

adalah menjaga dan melestarikan tradisi yang sudah diwariskan oleh leluhur, kebersamaan, 

kedamaian dan saling memaafkan. Sedangkan makna religiusnya adalah mempererat hubungan 

dengan Tuhan dan leluhur dan sebagai suatu bentuk penghapusan dosa.  

Ritual toto dulat sendiri sudah ada sejak dahulu kalah dan telah diwariskan dari generasi 

ke generasi berikutnya. Arti dari ritual toto dulat itu sendiri adalah ritual perpisahan dengan 

orang yang baru saja meninggal dunia, mengiklaskannya dan menyatakan berakhirnya masa 

berkabung. Ritual toto dulat tersebut harus ada simbol diantaranya padi, tuak dan kelapa, karena 

tanpa simbol- simbol ini ritual dianggap tidak sah.  

Ritual toto dulat ini penting untuk dilaksanakan karena jika tidak dilaksankan maka ada 

dampak yang yang akan menimpa. Misalnya ada anggota keluarga mengalami sakit yang tidak 

wajar. Tujuan utama dari ritual toto dulat ini adalah agar orang yang baru saja meninggal dunia 

jalan dalam damai dan tenang dan menemukan kehidupan baru yang lebih baik dialam barunya 

dan untuk anggota keluarga yang masih bersiarah didunia juga hidup dengan tenang dan damai 

tanpa gangguan apapun.  

 



6.2. Saran  

Setelah menganalisa dan menyimpulkan tentang makna ritual toto dulat dalam tradisi 

masyarakat suku lama memar, maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi masyarakat suku Lama Memar di Dusun Tobi, kelurahan Lamatewelu, agar dapat 

mengerti dan memahami dengan baik dan benar tentang ritual toto dulat. Sehingga 

kedepannya ritual toto dulat tetap ada dan terus dijalankan oleh masyarakat suku Lama 

Memar.  

2. Bagi para peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian tentang ritual toto dulat 

disarankan agar meneliti dari segi atau perspektif lainnya. Misalnya persepsi masyarakat 

mengenai ritual toto dulat.  
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